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Lahan pertanian memiliki peran dan fungsi yang sangat strategis
bagi masyarakat, namun rentan terhadap tingginya laju alih fungsi
lahan pertanian ke lahan non-pertanian. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis laju dan jenis konversi lahan yang terjadi di
Kecamatan Muara Bangkahulu dari tahun 2010-2022 serta dampak
konversi lahan di Kecamatan Muara Bangkahulu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif
kuantitatif kombinasi (mixed methods). Dengan menggunakan
pendekatan analisis spasial dan metode survei lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan laju konversi lahan yang cukup pesat terjadi
dari tahun 2010 sampai tahun 2022. Selama sepuluh tahun terahir
terjadi konversi lahan di Kecamatan Muara Bangkahulu seluas
174,98 ha menjadi kawasan permukiman. Dampak dari konversi
lahan yang terjadi adalah meningkatnya kawasan yang terkena
banjir, dari 16 kelurahan pada tahun 2019 menjadi 32 kelurahan pada
tahun 2021 di Kota Bengkulu. Hal ini juga berdampak terhadap
penurunan produksi tanaman holtikultura dan penurunan produksi
serta luas area tanaman pangan. Pada tahun 2018 produksi padi
sawah mencapai 6.048,61ton dengan luas panen 1.201 ha, sedangkan
pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 1.433,76 ton dengan
luas panen hanya 238,19 ha di Kecamatan Muara Bangkahulu.
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1.

LATAR BELAKANG

Konversi penggunaan lahan sebagian besar sedang terjadi di negara-negara berkembang (Lanz et.al.,
2018). Banyak negara di dunia juga kehilangan lahan pertanian, terutama di dekat pemukiman manusia
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(Akinyemi, 2013, Marconcini et al., 2020). Meningkatnya populasi global, urbanisasi, dan produksi pertanian
non-pangan di antara aktivitas manusia lainnya mendorong hilangnya lahan pertanian produktif (Creutzig et
al., 2019) dengan besaran yang bervariasi di Eropa (T6th, 2012), Afrika (Jayne et al., 2014) dan Tiongkok
(Lietal., 2018).

Konversi penggunaan lahan merupakan suatu fenomena yang sulit untuk dihindari seiring adanya
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan peningkatan jumlah penduduk (Cahyono et al.,, 2021). Laju
pertumbuhan penduduk akan berpengaruh terhadap kebutuhan lahan, seperti meningkatnya permintaan untuk
tempat tinggal dan makanan (Frandani & Harini, 2020). Hal ini menyebabkan persaingan penggunaan lahan
untuk pertanian dan nonpertanian, sehingga terjadilah konversi lahan pertanian (Hossaimah & Subari, 2017).

Lahan pertanian telah mengalami konversi ekstensif menjadi pemukiman dan penggunaan komersial
yang rentan terhadap bahaya banjir dan bencana alam lainnya (Li et al., 2019). Pembukaan lahan yang tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip kelestarian lingkungan bisa menimbulkan dampak negatif.

Konversi lahan baik perkebunan maupun lahan sawah menjadi perumahan cenderung terjadi di Kota
Bengkulu, salah satunya di Kecamatan Muara Bangkahulu. Kecamatan Muara Bangkahulu yang terletak di
pinggiran Kota Bengkulu ini mengalami laju konversi lahan yang cukup tinggi. Kawasan ini berkembang
cukup pesat, walaupun menguntungkan secara ekonomi tetapi mengingat kawasan ini juga dialokasikan
untuk kawasan pertanian sehingga pertumbuhan di kawasan ini perlu lebih diperhatikan.

Adanya kebijakan Pemerintah Daerah Kota Bengkulu mengenai pembangunan perumahan subsidi
yang berlokasi di beberapa kelurahan dalam kawasan Muara Bangkahulu, menambah laju konversi lahan
yang terjadi dan akan memperbesar masalah ketahanan pangan. Hal ini tentunya juga meningkatkan potensi
lahan pertanian yang masih ada saat ini berubah fungsi menjadi kawasan perumahan pada beberapa tahun ke
depan. Padahal lahan pertanian yang dikonversi tersebut berfungsi sebagai kawasan resapan air sehingga
diperlukan suatu perlindungan terhadap lahan tersebut. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah pertama
menganalisis laju dan jenis konversi lahan yang terjadi di Kecamatan Muara Bangkahulu dari tahun 2010-
2022; dan kedua, menganalisis dampaknya konversi lahan tersebut.

METODE

Konversi Penelitian dilakukan selama Juli-September 2022 di Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota
Bengkulu yang terdiri dari 7 Kelurahan diantaranya: Rawa Makmur Permai, Bentiring, Bentiring Permai,
Rawa Makmur, Beringin Raya, Kandang Limun, Pematang Gubernur. Penelitian menggunakan merupakan
metode mixed methods, dengan pendekatan analisis spasial yang memanfaatkan teknologi Sistem Informasi
Geografis dan metode survei lapangan untuk melakukan cross check di lapangan terhadap hasil interpretasi
konversi lahan dari data citra satelit.

Untuk data sekunder, informasi diperoleh dari berbagai instansi serta badan pemerintah yang terkait
meliputi: data kependudukan, Kecamatan Muara Bangkahulu dalam angka, Kota Bengkulu dalam angka, dan
dokumen-dokumen terkait lainnya.

Analisis laju dan jenis konversi lahan yang terjadi di Kecamatan Muara Bangkahulu dari tahun 2010-
2022 dengan cara membuat peta penutupan lahan yang berasal dari citra satelit dengan menggunakan citra
landsat 8. Dampak konversi lahan diperoleh dari data sekunder. Data penelitian tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan statistik kuantitatif deskriptif (Williams, 2007) dengan mendeskripsikan data yang
terkumpul tanpa menggeneralisasi temuan (Sugiono, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Dan Jenis Konversi Lahan Yang Terjadi Di Kecamatan Muara Bangkahulu Dari
Tahun 2010-2022

Pada Kecamatan Muara Bangkahulu sebagian besar kawasan tersebut telah menjadi permukiman,
dapat dilihat pada Gambar 1. tutupan lahan pada tahun 2010.
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Gambar 1. Peta Tutupan Lahan Tahun 2010.

Kondisi penggunaan lahan pada tahun 2010 terdapat 3 jenis penggunaan lahan yaitu: perkebunan
seluas 1.335,81 ha, pertanian seluas 1268,11 ha dan permukiman 655,37 ha. Pada tahun ini sudah mulai
terlihat perubahan alih fungsi lahan yang di lakukan masyarakat dan meningkat pada tahun 2016. Pada
Gambar 2. dapat dilihat perubahan tutupan lahan tahun 2016.

Kondisi kawasan pada tahun 2016 telah mengalami perubahan. Kawasan perkebunan berkurang
menjadi 1182,2 ha dimana berubah menjadi kawasan permukiman seluas 808,98 ha. Terlihat pada Gambar 2.
kawasan yang mengalami laju konversi lahan yang cukup cepat antara tahun 2010 - 2016 adalah di
Kelurahan Bentiring dan Pematang Gubernur serta beberapa pada Kelurahan Kandang Limun, Bentiring
Permai dan Rawa Makmur. Pada tahun ini laju konversi lahan mulai cukup tinggi dan semakin meningkat
pada tahun 2022, seperti yang terlihat pada Gambar 3 perubahan tutupan lahan tahun 2022.

Kondisi Kecamatan Muara Bangkahulu pada tahun 2022 mengalami laju perubahan yang cukup pesat.
Hal ini terlihat tidak hanya dari kawasan perkebunan yang mengalami perubahan menjadi permukiman tetapi
juga terjadi pada kawasan pertanian. Luas perkebunan berkurang menjadi 1162,24 ha dan luas pertanian
menjadi 267,23 ha, sedangkan luas permukiman menjadi 829,82 ha. Yurike et al. (2018) mengemukakan
konversi lahan atau deforestasi tidak hanya dilakukan oleh masyarakat miskin tetapi juga rumah tangga
menengah ke atas. Terlihat pada peta kawasan yang cukup pesat berubah antara tahun 2016-2022 adalah
Kelurahan Kandang Limun, Pematang Gubernur dan Bentiring Permai.
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Gambar 2. Peta Perubahan Tutupan Lahan Kecamatan Muara Bangkahulu Tahun 2016

Yurike et al, Vol. 1, tahun 2022.




Yurike et al : ANALISIS LAJU DAN DAMPAK KONVERSI LAHAN 13

g . |PETA PERUBAHAN TUTUPAN LAHAN
i KECAMATAN MUARA BANGKA HULU
TAHUN 2022

T
4TS

N

WE 1:40.000

0 05 1 2

KETERANGAN

- Pertanian (267.23 Ha)

Perkebunan (1.162,24 Ha)

Permukiman (829,82 Ha)

H [:] Perubahan Lahan 2016 (153,61 Ha)
D Perubahan Lahan 2022 (21,37 Ha)

Sumber Peta.

- Penggunan Lahan KLHK 2021
-Citra Landast 8 Tahun 2022

- Peta RBI Kota Bengkulu

Coordinate System: WGS 1984 UTM Zone 47S
Projection: Transverse Mercator
Datum: WGS 1984

Q_ g Author: Dr. Yurike S.Pt.

T T T T
102160 102170 102180°E 102190

Gambar 3. Peta Perubahan Tutupan Lahan Kecamatan Muara Bangkahulu Tahun 2022

Tabel 1. Laju dan Jenis Konversi Lahan di Kecamatan Muara Bangka Hulu

Jenis Luas (Ha)
Penggunaan
Lahan 2010 2017 2022

Perkebunan 1335,81 | 1182,2 | 1162,24

Permukiman 655,37 808,98 829,82

Pertanian 268,11 268,11 267,23

Jenis penggunaan lahan di Kecamatan Muara Bangkahulu cenderung di dominasi oleh perkebunan,
selebihnya kawasan pertanian dan permukiman. Laju konversi lahan yang cukup pesat terjadi dari tahun 2016
sampai tahun 2022. Hal ini di pengaruhi oleh adanya program subsidi perumahan di Kota Bengkulu
khususnya Kecamatan Muara Bangkahulu. Program perumahan subsidi mulai dicanangkan Pemerintah Kota
Bengkulu pada tahun 2015/2016. Ada kecenderungan masyarakat yang memiliki lahan pertanian untuk
menjual lahan mereka. Masyarakat cenderung mengubah lahan pertanian mereka menjadi penggunaan yang
lebih menguntungkan seperti untuk rumah dan perumahan, serta sebagian digunakan untuk ekonomi kegiatan
seperti toko, rumah kos, dan restoran (Frandani & Harini, 2020). Di Australia, pertumbuhan wilayah
metropolitan telah berkembang pesat ke zona pinggiran kota dan memberikan tekanan pada lahan pertanian
dan aktivitasnya untuk beralih ke penggunaan lahan alternatif seperti perumahan (Carey et al., 2011; Choy &
Burton, 2013).

Dampaknya Konversi Lahan

Yurike et al, Vol. 1, tahun 2022.
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1. Meningkatnya kawasan yang terkena banjir

Konversi lahan hutan dengan pertanian maupun pemukiman akan mengakibatkan perubahan
ekosistem serta kerusakan lingkungan yang memicu deforestasi dan degradasi, serta perubahan dalam aspek
ekonomi, sosial dan budaya (Iskandar, 2015). Rosyidie (2013) mengemukakan perubahan tata ruang atau tata
guna lahan cenderung berkontribusi terhadap terjadinya banjir dibandingkan dengan pembangunan fisik
pengendali banjir.

40
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o
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2019 2020 2021
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Gambar 4. Jumlah Kelurahan yang Mengalami Bencana Banjir di Kota Bengkulu Tahun 2019-2021
Sumber: BPS Provinsi Bengkulu, 2022

Pada Gambar 4 terlihat bahwa terjadi peningkatan kawasan atau kelurahan yang terdampak banjir di
Kota Bengkulu. Pada tahun 2019 terjadi banjir pada 16 kelurahan dan meningkat drastis pada tahun 2020 dan
2021 menjadi 26 dan 32 kelurahan yang terdampak banjir. Hal ini tentunya tidak terlepas dari perubahan alih
fungsi lahan, lahan pertanian yang berfungsi sebagai kawasan resapan air telah berubah menjadi kawasan
permukiman. Suherianti et al. (2018) mengemukakan bahwa wilayah Kecamatan Muara Bangkahulu berada
dalam 3 zona rawan banjir, yaitu rawan satu, rawan dua, dan rawan tiga. Kawasan yang paling rawan berada
di Kecamatan Muara Bangkahulu yaitu Kelurahan Rawa Makmur, Beringin Raya, dan Rawa Makmur
Permai. Wahyudi (2020), menambahkan bahwa Kecamatan Muara Bangkahulu merupakan daerah rawan
bencana banjir sangat tinggi.

Penyebab tingginya tingkat kerawanan bencana banjir diakibatkan kepadatan penduduk serta
kurangnya tempat resapan air. Selain itu, tinggi permukaan hanya berkisar 10 — 15 mdpl sehingga ketika
curah hujan tinggi akan mengakibatkan terjadinya banjir dan tanah longsor. Ghozali (2015) mengemukakan
peningkatan penduduk dan pertumbuhan perkotaan telah membuat konversi ruang terbuka yang
mengakibatkan terjadinya banjir. Tarigan (2015) menambahkan perubahan tutupan lahan di DAS Batanghari
berkontribusi terhadap peningkatan frekuensi banjir di daerah tersebut.

2. Penurunan produksi dan luas area tanaman pangan

Konversi lahan pertanian berdampak langsung terhadap berkurangnya luas areal tanam dan hasil
panen khususnya tanaman pangan. Hal ini karena, sebagian besar lahan yang dikonversi merupakan lahan
sawah yang seharusnya menjadi tumpuan proses produksi pangan (Tabi et al., 2013). Yang lebih
mengkhawatirkan adalah bahwa sasaran alih fungsi lahan tersebut merupakan lahan pertanian dengan
produktivitas yang relatif tinggi (Creutzig et al., 2019). Pada sisi lain, laju ekstensifikasi lahan pertanian tidak
memadai, sehingga luas lahan pertanian semakin berkurang dan berlangsung secara terus menerus dalam

waktu yang relatif cepat.

Yurike et al, Vol. 1, tahun 2022.
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Tabel 1. Produksi dan Luas Panen Padi di Kecamatan Muara Bangka Hulu Tahun 2018-

2019
2018 2019
Produksi Luas
Padi Panen Produksi Luas Panen
Kelurahan (Ton) (Ha) Padi (Ton) (Ha)

Beringin Raya 289 68 95,68 22,514
Rawa Makmur 359,2 80 359,2 8,731
Rawa Makmur Permai 410,29 89 248,01 53,799
Kandang Limun 2737,68 488 48,98 8,731

Bentiring 147,35 35 0 0
Pematang Gubernur 1714,65 355 437,65 90,611
Bentiring Permai 390,44 86 24424 53,799
Total 6048,61 1201 1433,76 238,19

Sumber: Kecamatan Muara Bangkahulu Dalam Angka 2019, 2020

Pada Tabel 1 terlihat bahwa terjadinya penurunan produksi padi karena berkurangnya luas area
pertanian. Pada tahun 2018 produksi padi mencapai 6.048,61 ton dengan luas panen 1.201 ha, menurun
drastis pada tahun 2019 dimana produksi padi hanya 1.422,76 ton dengan luas panen hanya 238,19 ha.

Selain penurunan produksi padi, konversi lahan juga berdampak buruk terhadap kawasan-kawasan
tangkapan air dan kelestarian sumber daya air. Konversi lahan menyebabkan ketersediaan air terutama untuk
proses produksi tanaman pangan terganggu baik secara kualitas maupun kuantitasnya. Kondisi ini tentunya
akan mengancam keberlanjutan ketahanan pangan.

Untuk mendukung ketahanan pangan di Kota Bengkulu, ketersediaan lahan sawah sangat diperlukan
khususnya untuk proses produksi padi. Jika konversi lahan berlangsung cepat, tentunya keberlanjutan proses
produksi padi menjadi terganggu dan pada akhirnya akan menggoyahkan ketahanan pangan. Oleh karena itu,
konversi lahan harus bisa dikendalikan pada tingkat yang masih diperbolehkan untuk mendukung ketahanan
pangan berkelanjutan.

3. Penurunan produksi tanaman pertanian holtikultura

Kecamatan Muara Bangkahulu sebagai kawasan perkotaan, juga berperan dalam bidang pertanian,
dapat dilihat dari adanya berbagai macam pertanian hortikultura di Kecamatan Muara Bangkahulu seperti
cabai rawit, kacang panjang, kangkung, cabai besar, bayam, sawi, terung, mentimun, melon. Lebih lanjut
dapat di lihat pada Gambar 5 produksi tanaman sayuran dan buah-buahan semusim di Kecamatan Muara
Bangkahulu.

Yurike et al, Vol. 1, tahun 2022.
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Gambar 5. Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim di Kecamatan Muara Bangkahulu
(kuintal), 2020-2021.

Pada tanaman sayuran dan buah-buahan semusim di Kecamatan Muara Bangkahulu sebagian besar
mengalami penurunan, hanya dua komoditas yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu
tanaman cabai rawit sebanyak 96 kuintal dan buah melon sebanyak 375.15 kuintal. Begitupun produksi pada
tanaman buah-buahan tahunan juga mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Beberapa
tanaman biofarmaka juga berada di Kecamatan Muara Bangkahulu meskipun produksinya selama satu tahun
tidak mencapai 100 kg. Hal ini disebabkan karena produksi yang tercatat sebagian besar adalah produksi dari
tanaman yang dimiliki oleh rumah tangga. Tanaman hias yang cukup banyak diproduksi yaitu tanaman
Aglalonema, besaran produksi pada tahun 2021 sebesar 183 tangkai selanjutnya tanaman Sansiviera (Lidah
Mertua) besar produksinya yaitu 92 tangkai (BPS, 2022). Selain itu juga terjadi penurunan produksi pertanian
hortikultura di Kecamatan Muara Bangkahulu.

4. KESIMPULAN

Jenis penggunaan lahan di Kecamatan Muara Bangkahulu cenderung didominasi oleh perkebunan,
kawasan pertanian dan permukiman. Laju konversi lahan yang cukup pesat terjadi dari tahun 2010 sampai
tahun 2022. Selama sepuluh tahun terakhir terjadi konversi lahan di Kecamatan Muara Bangkahulu seluas
174,98 ha menjadi kawasan permukiman. Dampak dari konversi lahan yang terjadi adalah meningkatnya
kawasan yang terkena banjir, dari 16 desa/kelurahan pada tahun 2019 menjadi 32 kelurahan pada tahun 2021
di Kota Bengkulu. Hal ini juga berdampak terhadap penurunan produksi dan luas area tanaman pangan. Pada
tahun 2018 produksi padi sawah mencapai 6.048,61 ton dengan luas panen 1.201 ha, sedangkan pada tahun
2019 mengalami penurunan menjadi 1.433,76 ton dengan luas panen hanya 238,19 ha di Kecamatan Muara
Bangkahulu.
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